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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

Penelitian pada tahap observasi diperoleh bahwa lingkungan belajar siswa 

kurang kondusif, siswa merasa sulit mempelajari materi kimia secara mandiri 

hal ini diperkuat berdasarkan hasil wawancara. Penyusunan bahan ajar 

menggunakan taksonomi unjuk kerja merril, kategori unjuk kerja mengingat 

dan menggunakan serta karakteristik ajaran ingat fakta, ingat konsep dan 

menggunakan konsep pada pembelajaran faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi. Tinjauan ahli dilakukan untuk merevisi bahan ajar sedangkan uji 

coba skala kecil dilakukan untuk memperoleh tanggapan siswa mengenai 

bahan ajar, menunjukkan bahwa siswa lemah terhadap konsep pengaruh luas 

permukaan dimana siswa masih sulit membedakan bentuk dan ukuran partikel. 

Bahan ajar faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berbasis taksonomi  

unjuk kerja merril mudah dan menarik digunakan dalam proses pembelajaran, 

siswa lebih mudah memahami materi jika didekatkan dengan fakta dan 

menampilkan bentuk visual seperti gambar yang dapat dilihat dan menunjang 

isi materi 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka 

saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Guru mampu memilah dan memilih bahan ajar yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran yang dapat menunjang pembentukan 

pengetahuan siswa 

2. Guru dapat menjadikan bahan ajar faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi berbasis taksonomi unjuk kerja merril untuk dijadikan 

rujukan dalam kegiatan pembelajaran materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 
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3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai sajian bahan ajar berbasis 

taksonomi unjuk kerja merril sehingga dapat lebih menyempurnakan 

bahan ajar ini dan dapat menciptakan suatu inovasi baru 
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